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Bismillahirohmanirrohim  

Assalamu’alaikum warrohmatullohi wabarokatuh 

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan atas pertolongan dan kemurahan-Nya 
sehingga pengabdian masyarakat dengan tema “Penyuluhan dan Pemeriksaan 
Kesehatan” di mana tema dari penyuluhan kesehatan ini adalah berkaitan dengan 
Kesadaran Terhadap Status Kesehatan Berdasarkan Usia pada siswa dan pendidik di 
lingkungan SMKN 4 Yogyakarta 

Laporan ini merupakan akhir dari rangkaian kegiatan pelaksanaan pengabdian 
masyarakat yang telah dilaksanakan Jumat, 15 Desember 2023. Semoga dengan 
kegiatan penyuluhan ini dapat meningkatkan kesadaran untuk melakukan medical 
check-up rutin bagi pendidik dan cara menjaga kesehatan bagi siswa 
 
Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berjasa 
pada kegiatan pengabdian masyarakat ini dan terutama kepada FK UAD, serta UAD 
yang telah memberikan kesempatan untuk terselenggaranya kegiatan ini. Semoga 
dengan segala keterbatasan yang ada kegiatan ini dapat memiliki kontribusi bagi 
masyarakat. 

Billahittoufiq wal hidayah 

Wassalamualaikum warrohmatullohi wabarokatuh 

 

Yogyakarta, 15 Desember 2023 
Penyusun 

 
dr. Leonny Dwi Rizkita, M. Biomed 

 

 
 
 
 
 



DAFTAR ISI 
 

LEMBAR PENGESAHAN .............................................................................   ii 

KATA PENGANTAR .....................................................................................  iii 

DAFTAR ISI ....................................................................................................  iv 

BAB I.  PENDAHULUAN ..............................................................................  1 

BAB II.  TUJUAN ...........................................................................................  2 

A. Tujuan Umum ......................................................................................  2 

B. Tujuan Khusus .....................................................................................  2 

BAB III. MANFAAT .......................................................................................  3 

BAB IV. TINJAUAN PUSTAKA....................................................................  3 

BAB IV. METODE YANG DITERAPKAN ...................................................  6 

BAB V. KENDALA PELAKSANAAN ..........................................................  6 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................  6 

1. Kesimpulan ..........................................................................................  6 

2. Saran .....................................................................................................  7 

BAB VII. PENUTUP .......................................................................................  7 

DAFTR PUSTAKA .........................................................................................  8 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ...............................................................................  9 

 

 

 

 

 



I. PENDAHULUAN 

SMKN 4 Yogyakarta merupakan sekolah kejuruan tingkat atas yang berdiri 

sejak 2 Februari 1976. Sekolah kejuruan tersebut berlokasi di Jl. Sidikan No. 

60, Sorosutan, Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta. Sebagai salah satu dari 

sekian banyak sekolah kejuruan negeri yang ada di kota Yogyakarta, SMKN4 

ini memiliki berbagai program keahlian khusus yang ditawarkan kepada calon 

pendaftar peserta didik yaitu usaha layanan pariwisata, perhotelan, kecantian 

dan spa, busana serta kuliner. Letak geografis SMKN4 Yogyakarta dianggap 

strategis karena kemudahan dalam mengakses jalan raya. Selain itu, lingkungan 

sekolah juga nyaman dan sejuk karena berada dekat dengan area persawahan 

dan banyak memiliki pepohonan di dalam lingkup sekolah.  

Berdasarkan statistik penduduk sekolah di SMKN4 Yogyakarta, rentang 

usia pendidik berada di rentang 25 hingga 60 tahun dengan usia peserta didik 

berada di rentang 15-18 tahun. Survey yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan 

DIY pada tahun 2018 pada 5 kabupaten dan Kota di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, sekitar 19,3% remaja putri mengalami anemia (Hb di bawah 12 

g/dl) dan risiko kekurangan energi kronis (KEK). Sedangkan, perilaku 

kebiasaan banyak duduk dan kurang bergerak yang seringkali melekat pada 

guru menjadikan angka kejadian penyakit metabolik dan nutrisi juga 

meningkat. Tingginya angka hipertensi pada kalangan guru biasanya disertai 

pula dengan tingginya angka penyakit metabolik lain seperti diabetes, 

dislipidemia maupun hiperurisemia.  

Oleh karena tingginya angka kesakitan terhadap penyakit gizi di tingkat 

sekolah, maka dilakukanlah suatu penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan rutin 

oleh tim dosen FK UAD terhadap kalangan guru dan siswa di SMKN4 

Yogyakarta. 

II. TUJUAN 

II.1 Tujuan Umum 

Memaparkan pentingnya kesadaran terhadap penyakit yang dapat timbul pada 

usia dan jenis aktivitas tertentu  



II.2 Tujuan Khusus 

a. Memberikan edukasi khusus perihal risiko penyakit yang dapat 

mengintai pada usia remaja dan usia produktif menuju lanjut usia 

b. Memberikan pelayanan berupa pemeriksaan kesehatan rutin bagi guru 

dan siswa sekolah 

III. MANFAAT 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

berupa pemahaman dan peningkatan kesadaran terkait pentingnya menjaga 

kesehatan sesuai usia pada guru dan siswa SMKN 4 Yogyakarta. 

IV. TINJAUAN PUSTAKA 

Masalah kesehatan di tingkat sekolah tidak hanya menjadi tanggung 

jawab pihak penyelenggara pendidikan seperti pendidik maupun pimpinan 

dalam sekolah. Dalam Ilmu Kedokteran Preventif, salah satu lingkup kerja yang 

terjaring ialah lingkungan sekolah dan sekitarnya. Hal tersebut disebabkan oleh 

jumlah dan keragaman individu yang saling berinteraksi di dalamnya dalam 

waktu yang lama dan terus-menerus. Adanya sistem kebijakan dalam menjaga 

kesehatan dalam populasi sekolah menjadi sangat penting guna mencegah 

penyebaran penyakit tertentu, seperti penyakit infeksi. Di dalam populasi suatu 

institusi pendidikan pasti terdiri dari siswa dan guru, di mana rentang usia 

individu yang terlibat di dalam lingkungan tersebut beragam. Akibatnya, jenis 

penyakit yang dapat mengintai juga bermacam-macam jika dianalisis 

berdasarkan usia1. 

Keberadaan petugas kesehatan yang paham akan ilmu preventif dan 

kuratif di sekolah akan penting terutama jika sebelumnya diketahui sekolah 

tersebut memiliki catatan khusus terkait persoalan kesehatan tertentu. Sebagai 

contoh, survey yang dilakukan oleh Dinkes DIY di tahun 2018 dengan 

menggunakan 1500 individu remaja putri di 5 kabupaten dan kota di DIY, 

sebanyak 19,3% remaja putri usia sekolah menengah atas mengalami anemia 

dan kekurangan energi kronis (KEK). Lebih spesifik lagi pada tingkat SMK 

Negeri di Yogyakarta, prevalensi anemia pada remaja putri mencapai 12,8% 



sedangkan prevalensi KEK sebanyak 49,5%. Penelitian lain yang menunjang 

data tersebut berusaha mengidentifikasi faktor risiko terkait tingginya angka 

temuan anemia pada remaja putri di tingkat SMK Negeri di Yogyakarta. 

Ditemukan bahwa rendahnya tingkat pengetahuan mengenai anemia menjadi 

penyebab tertinggi berdasarkan hasil kuesioner yang dilakukan1,2. 

 Besaran temuan pada sebagian besar remaja putri di SMK Negeri di 

Yogyakarta menjadi perhatian khusus yang perlu diseriusi oleh karena 

peningkatan potensi terjadinya penyakit-penyakit metabolik pada generasi 

penerus dari bayi yang dilahirkan oleh remaja putri tersebut saat memasuki usia 

reproduksi yang matang2.  

Berbeda halnya dengan remaja, para pendidik yang sudah memasuki 

usia dewasa produktif dan lanjut usia juga memiliki kerentanan khusus terhadap 

penyakit tertentu. Pola aktivitas yang jarang bergerak dan lebih banyak berdiam 

pada posisi statis menjadi salah satu faktor risiko kejadian obesitas hingga 

penyakit metabolik lainnya di kalangan guru. Diketahui bahwa angka kejadian 

obesitas pada dewasa usia di atas 18 tahun di Indonesia mencapai lebih dari 

40%. Dengan risiko pekerjaan dan pola aktivitas yang lebih banyak pada posisi 

statis menjadi penyumbang terhadap tingginya angka penyakit jantung, 

diabetes dan hipertensi3. Selain itu, akibat pandemi Covid-19 selama 2 tahun 

belakangan banyak menggeser perilaku kebiasaan mengajar yang sebelum 

pandemi dilakukan secara tatap muka di kelas, namun berubah menjadi work 

from home. Akibatnya, proporsi kenaikan penyakit tidak menular tersebut 

meningkat tajam3.   

Letak preventif akan tinggi manfaatnya untuk memutus rantai kejadian 

berulang dan berisiko. Oleh karena itu, menyuluh, melatih dan melakukan 

screening menjadi rangkaian aktivitas yang diperlukan guna menjamin 

berkurangnya angka kejadian penyakit tersebut secara perlahan. Akibatnya, 

manfaat berupa perbaikan kualitas hidup akan dirasakan di masa-masa 

mendatang. Dokter sekolah pada dasarnya memiliki peran yang sama dengan 

dokter keluarga. Menurut AAP, dokter di sekolah diharapkan memiliki 



kompetensi dan pengetahuan mendalam terhadap berbagai aspek kesehatan 

sebagai berikut :4,5 

• Penyakit infeksi, termasuk pencegahan dan kontrol outbreak 

• Penyakit kronis, terutama yang berpotensi mengganggu kualitas hidup 

anak, seperti asma dan diabetes mellitus 

• Kesehatan masyarakat, misalnya melakukan promosi kesehatan dan 

penyuluhan PHBS 

• Program imunisasi 

• Kebijakan hukum kesehatan, misalnya memastikan sekolah memenuhi 

standar dan regulasi secara medis, baik dari ventilasi, luas ruangan, kualitas 

udara dan air bersih, serta penyediaan makanan di kantin yang sehat 

• Kesehatan olahraga 

• Kegawatdaruratan medis, termasuk penanganan trauma dan anafilaksis  

• Konseling dan konsultasi kejiwaan anak, misalnya membantu anak yang 

mengalami depresi, korban bullying, dan masalah keluarga yang 

mengganggu kegiatan belajar mengajar 

 

Sekolah yang merupakan suatu lingkungan unit lebih kecil dari populasi 

masyarakat memiliki beragam permasalahan kesehatan, ditambah pula dengan 

isu sosial yang dapat mempengaruhi kesehatan mental dan fisik penduduk di 

dalamnya. Dokter Sekolah merupakan bagian dari unit yang disatukan dengan 

fungsi UKS (Usaha Kesehatan Sekolah). Berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama (SKB) 4 Menteri, tujuan UKS ialah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan prestasi belajar peserta didik, dengan meningkatkan PHBS, 

serta menciptkan lingkungan pendidik yang sehat, sehingga memungkinkan 

pertumbuhan dan perkembangan yang harmonis peserta didik. Trias kegiatan 

pokok UKS yang wajib dilaksanakan antara lain pendidikan kesehatan, 

pelayanan kesehatan dan pembinaan lingkungan sekolah sehat. Adanya UKS di 

sekolah ini, maka jelas fungsi dokter tiada beda dengan dokter preventif 

lainnya, baik di tingkat komunitas maupun keluarga 6-7.  



V. METODE YANG DITERAPKAN 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan berdasarkan permohonan dari 

SMK Negeri 4 Yogyakarta atas MoU Kerjasama yang sudah terjalin sejak 1 

tahun yang lalu antara FK UAD dan SMK Negeri 4 Yogyakarta. Berdasarkan 

surat perjanjian kerjasama tersebut, civitas akademika FK UAD diharapkan 

dapat memberikan metode penyuluhan, screening dan pengobatan terhadap 

masalah kesehatan yang terjadi di dalam lingkungan SMK Negerti 4 

Yogyakarta. Sasaran kegiatan pengabdian ini ialah guru, tenaga pengajar, 

satpam, hingga siswa SMK Negeri 4 Yogyakarta.  

VI. KENDALA  

Kendala yang dirasakan yaitu belum adanya data permasalahan 

kesehatan yang bisa menjadi target spesifik oleh pelaksana pengabdian.  

VII. KESIMPULAN DAN SARAN 

VII.1 Kesimpulan 

1. Kegiatan penyuluhan, screening dan pengobatan oleh dokter sekolah di 

UKS SMKN 4 Yogyakarta berusaha memberikan perbaikan terhadap 

kondisi masalah kesehatan di dalam lingkungan SMKN 4 Yogyakarta 

2. Guru dan tenaga pengajar mendapatkan ilmu lebih terkait permasalah 

kesehatan yang terjadi.  

VII.2 Saran 

Harapannya ke depan dapat dilakukan pengambilan data sebagai acuan dalam 

melakukan intervensi berikutnya. 

VIII. PENUTUP 

Adanya pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman dan derajat kesehatan guru dan siswa SMKN4 Yogyakarta. 
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